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 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Almagfi, 2016) ini mengambil judul
 “Studi Pemikiran Penerapan Tax Earmarking Pada Bea Perolehan Atas Tanah dan
 Bangunan (BPHTB) di Kota Malang”. Tujuan dari penulisan ini untuk
 menambahkan jenis pajak BPHTB yang dimaksudkan untuk memaksimalkan
 penerapan tax earmarking di Kota Malang, Hasilnnya menunjukkan bahwa Kota
 Malang belum menerapkan peraturan tax earmarking secara penuh dan sesuai
 dengan peraturan UU PDRD, sehingga dalam pengalokasian PAD yang
 digunakan untuk belanja daerah, termasuk belanja pembangunan, Kota Malang
 masih belum menerapkan pengalokasian khusus atau meng-earmark salah satu
 jenis pajak seperti yang telah di amanatkan oleh UU PDRD, sejauh ini penerapan
 tax earmarking di Kota Malang hanyalah melalui dana bagi hasil dari pemerintah
 pusat yang telah ditetapkan penggunaan dana tersebut, pengalokasian dana di
 Kota Malang adalah tax earmarking tipe G, atau sering disebut juga sebagai
 revenue sharing dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah. Jenis penelitian ini
 adalah penelitian studi kasus deskriptif, tenkik pengumpulan datannya dilakukan
 melalui studi pustaka (library research), dan studi lapangan melalui wawancara
 mendalam serta dokumentasi.
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Runtu, 2019) yang berjudul
 “Penerapan Kebijakan Earmarking Tax Dana Bagi Hasil Pajak Rokok Terhadap
 Upaya Kesehatan Masyarakat di Provinsi Sulawesi Utara”. Tujuan dari penulisan
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 judul ini dimaksudkan untuk melindungi masyarakat terhadap bahaya rokok dan
 dengan adanya kebijakan pengalokasian dana dari penerimaan pajak rokok ini
 setidaknya dapat dialokasikan untuk pelayanan kesehatan masyarakat Provinsi
 Sulawesi Utara. Tetapi dalam penerapan earmarking tax untuk pajak rokok di
 Sulawesi Utara ini belum mencapai target dan belum terealisasikan dengan baik
 sehingga jumlah belanja upaya untuk kesehatan masyarakat lebih besar dari
 minimal nilai earmarking tax yang direalisasi. Jenis penelitian ini adalah
 deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelitian
 lapangan dan penelitian kepustakaan, tempat penelitian ini dilaksanakan pada
 Kantor Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Derah Provinsi Sulawesi Utara.
 Hasil penelitian (Sari, 2019) dengan judul “Implementasi Kebijakan
 Earmarking Tax Atas Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor Di Kota Bekasi”.
 Tujuan diterapkannya earmarking tax atas pajak bahan bakar kendaraan bermotor
 ini agar dana yang didapat dapat dialokasikan dan digunakan untuk
 menanggulangi polusi udara, akan tetapi jika dilihat berdasarkan kegiatan dalam
 penganggaran yang telah dilaksanakan oleh peneliti menunjukan bahwa
 implementasi kebijakan earmarking tax atas pajak bahan bakar kendaraan
 bermotor di Kota Bekasi ini masih belum berhasil, disebabkan oleh kegiatan dari
 kebijakan tidak sesuai dengan ketentuan yang sudah berlaku dan pemanfaatan
 dana alokasi belum maksimal dijalankan. Jenis penelitian dari penelitian ini
 adalah deskriptif.
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 B. Teori Dan Tinjauan Pustaka
 1 Teori Welfare dan Utility
 Teori Negara Kesejahteraan (Welfare State), Prof. Mr. R. Kranenburg,
 mengungkapkan “bahwa Negara harus secara aktif mengupayakan kesejahteraan,
 bertindak adil yang dapat dirasakan seluruh masyarakat secara merata dan
 seimbang, bukan mensejahterakan golongan tertentu tapi seluruh rakyat. Menurut
 Effendi (2017) dimana pajak bukan merupakan tujuan tetapi sekedar sarana untuk
 membiayai pelayanan agar bermanfaat dalam mensejahterakan masyarakat.
 2 Pajak Daerah
 Pengenaan pajak di Indonesia berdasarkan pemerintahannya dapat
 dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu pajak Negara dan Pajak Daerah.
 Munculnya istilah Pajak Daerah adalah konsekuensi logis dari adanya pembagian
 tugas dan wewenang antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah sehingga
 beberapa tugas pemerintah pusat didesentralisasikan ke pemerintah daerah. Pajak
 Daerah dapat diuraikan sebagai pajak yang dipungut daerah berdasarkan peraturan
 pajak yang ditetapkan oleh daerah untuk kepentingan pembiayaan rumah tangga
 pemerintah daerah tersebut (Mardiasmo, 1999). Pajak Daerah merupakan iuran
 wajib yang dilakukan pleh daerah kepada orang pribadi atau badan tanpa imbalan
 langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan
 perundang-undangan yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai
 penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan daerah (Siahaan, 2010).
 Karateristik Pajak Daerah Menurut (Bird, 2005) antara lain:
 1. Assessed by local government
 2. At rates dedicated by that government
 3. Collected by that government, and
 4. Whose proceeds accrue to that government
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 Karateristik Bird mengenai pajak daerah bermakna bahwa pajak daerah
 sesungguhnya dipungut, dikumpulkan, ditentukan, tarif dan wajib pajaknya oleh
 pemerintah daerah setempat. Karateristik tersebut tidak jauh berbeda dengan ciri
 pajak daerah yang ditulis oleh (Samudra, 2004) antara lain :
 1. Pajak Daerah dapat berasal dari pajak asli daerah maupun pajak negara
 yang diserahkan kepada daerah sebagai pajak daerah.
 2. Pajak Daerah dipungut oleh daerah terbatas didalam wilayah administrasif
 yang dikuasainya.
 3. Hasil pungutan pajak daerah dipergunakan untuk membiayai urusan rumah
 tangga daerah atau untuk membiayai pengeluaran daerah sebagai badan hukum.
 4. Pajak Daerah dipungut oleh daerah berdasarkan kekuatan peraturan daerah
 (perda) maka sifat pemungutan pajak daerah dapat dipaksakan kepada
 masyarakat yang wajib membayar dalam lingkungan administrative
 kekuasannya.
 Pajak Daerah merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang penting
 untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan daerah yang
 merupakan salah satu bentuk peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan otonomi
 daerah. Sistem perpajakan daerah sebenarnya merupakan bagian yang tidak dapat
 dipisahkan dari sistem perpajakan yang berlaku secara nasional (Salomo, 2002).
 Beberapa Undang-Undang yang mengatur tentang pajak daerah sejak
 diberlakukannya otonomi daerah yaitu:
 1. Undang-Undang No. 18 Tahun 1997 tentang pajak daerah dan retribusi
 daerah. Dalam Undang-Undang tersebut mengatakan bahwa pajak daerah
 yang selanjutnya disebut dengan pajak adalah iuran wajib yang dilakukan
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 oleh orang pribadi ataupun badan kepala daerah tanpa imbalan langsung
 yang seimbang yaitu dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-
 undangan yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai
 penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan daerah.
 2. Undang-Undang No. 34 Tahun 2000 tentang pajak daerah dan retribusi
 daerah. Undang-Undang No. 34 Tahun 2004 merupakan penyempurnaan dari
 Undang-Undang No. 18 Tahun 1997, terjadinya penyempurnaan tersebut
 karena Undang-Undang tersebut disesuaikan sehingga pemerintah melakukan
 penyempurnaan. Undang-Undang No. 34 Tahun 2004 mengandung makna
 bahwa pendapatan asli daerah yang antara lain berupa pajak daerah dan
 retribusi daerah, diharapkan menjadi salah satu sumber pembiayaan
 penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan daerah, untuk meningkatkan
 kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, daerah mampu mengatur dan
 mengurus rumah tangganya sendiri. Sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai
 dengan pembentukan Undang-Undang ini, maka Undang-Undang ini
 menetapkan ketentuan-ketentuan pokok yang memberikan pedoman
 kebijakan dan arahan bagi daerah dalam pelaksanaan earmarking tax.
 3. Undang-Undang No.28 Tahun 2009 tentang pajak dan Retribusi Daerah,
 Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 tentang pajak dan retribusi daerah
 adalah penyempurnaan dari Undang-Undang No. 34 Tahun 2000,
 dilakukanya perubahan terhadap Undang-Undang tersebut karena perlu
 disesuaikan dengan kebijakan otonomi daerah. Maka dari Undang-Undang
 No. 28 Tahun 2009.
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 3 Tax Earmarking
 Tax Earmarking atau sering disebut juga dengan hypotecation berarti setiap
 orang mendapat hal yang berbeda (Clauge, 1939) menyatakan bahwa, dalam arti yang
 lebih luas, earmarking tax adalah beberapa pajak yang sengaja dipisahkan dari
 pendapatan secara keseluruhan dan hanya bisa digunakan untuk program-program
 khusus pemerintah dan digunakan sepenuhnya untuk program tersebut. Pendapat lain
 tentang Ermarking tax adalah penetapan atau pengalokasian dana dalam jumlah yang
 tetap untuk dapat digunakan sebagai pembiayaan suatu program-program khusus yang
 dirancang oleh pemerintah dan hanya untuk program tersebut saja. Dalam bahasa
 indonesia istilah pajak tax earmarking artinnya pajak yang dipisahkan untuk membayar
 proyek atau even spesifik.
 Pernyataan dari (Michael, 2015), menyatakan bahwa ”Earmarking is the
 budgeting practice of dedicating tax or other revenues to the spesific program or
 purpose.This practice typically involves depositing tax or other revenue into a special
 account from which the legislature appropriates money for the designated purpose”.
 Kutipan tersebut menyampaikan bahwa earmarking tax merupakan praktek
 penganggaran yang mendedikasikan pendapatan pajak atau pendapatan lainnya untuk
 program tertentu, dan praktek ini melibatkan penyetoran melalui rekening khusus.
 Earmarking tax dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pelayanan secara
 bertahap dan terus menerus dan sekaligus menciptakan good governance dan clean
 governance (Siahaan, 2010). Penerapan kebijakan earmarking tax untuk setiap jenis
 pajak yang termasuk dalam konsep ini, memiliki besaran yang berbeda-beda untuk
 setiap jenis pajaknnya yang akan di earmark.
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 Earmarking Tax adalah pajak yang dipungut untuk membiayai
 pengeluaran- pengeluaran tertentu yang sudah spesifik (Tarigan, 2005). Menurut
 (Ismail, 2007) earmark adalah kontraprestasi yang sesuai peruntukanya dan harus
 ditentukan dalam Undang- Undang maupun peraturan pelaksanaannya (PERDA),
 sehingga terdapat kepastian mengenai adanya kewajiban kontraprestasi berupa
 pelayanan dan besarnya presentase yang dialokasikan pemda untuk pelayanan
 jenis pajak bersangkutan.
 4 Jenis Tax Earmarking
 Dalam bahasa indonesia, seperti yang telah dijelaskan sebelumnnya, istilah
 pajak earmarking adalah pajak yang disisihkan untuk membayar proyek atau
 even spesifik. Berdasarkakan jenisnya earmarking tax ini bisa dibagi menjadi
 dua (Bird, 2005) :
 a. Substance earmarking tax adalah praktek mengaitkan dengan kuat antara
 sumber dana dengan pengeluarannya. Jika dana yang diterima meningkat maka
 pengeluarann juga akan meningkat proporsional dengan peningkatan tersebut.
 b. Symbolic tax earmarking dilain sisi adalah praktik yang mengaitkan
 sumber dana dengan pengeluaran dengan aturan yang longgar, sehingga
 proporsi terhadap pengeluaran dana tersebut untuk pos pengeluaran yang
 telah di earmarking tax tergantung dari pengambil kebijakan (fleksibel).
 Setiap negara di dunia menggunakan earmarking tax untuk tujuan yang
 berbeda-beda dan antar negara satu dengan negara yang lain tidak sama. Dari
 fenomena yang demikian sangat sulit untuk menentukan negara mana yang akan
 sukses atau gagal dalam suatu penerapan earmarking tax ini. Pada Negara
 Kolombia, earmarking telah diberlakukan sejak tahun 1921, dimana program
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 kebijakan earmarking ditujukan untuk meningkatkan infrastruktur di daerah
 (municipal). Negara Australia, earmarking yang paling populer adalah Medicare
 Levy, dimana tujuan dari earmarking ini adalah untuk membantu pembiayaan
 dalam pelayanan kesehatan Sebagai contoh dalam penelitian , (Bella, 2010)
 memeberikan contoh pada Negara Ghana, dalam pembiayaan pembangunan dan
 pemeliharaan infrastruktur jalan tol, merupakan negara yang terbilang sukses
 dalam menerapkan earmarking tax ini. Alasannya adalah bahwa dana yang
 digunakan untuk membangun jalan tol adalah satu hal yang penting untuk
 pendistribusian dana pada masyarakat, dan selalu meningkat tajam dalam
 beberapa waktu. Berbeda dengan Mali, Afrika Tengah, Zaire, dan Kolombia,
 adalah negara yang gagal dalam menerapkan earmarking tax. Ketidak efisienan
 anggaran dalam hal ini terjadi di negara-negara tersebut. Hal ini memang menjadi
 salah satu ancaman yang berat dalam penerapan earmarking tax, selain sulitnya
 meningkatkan penerimaan yang diearmark.
 Earmarking tax sebenarnya merupakan sebuah kebijakan yang tepat
 untuk diterapkan dan dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan kepercayaan
 masyarakat kepada pemerintah bahwa pajak yang dibayarkan dapat dikelola dan
 manfaatnya dapat dirasakan dengan baik. Sebab sejatinya masyarakat pada
 umumnya tidak ingin membayar untuk sesuatu yang sia-sia dan tidak ada
 hasilnya, oleh karena itu masyarakat perlu untuk diberikan kepercayaan bahwa
 uang pajak yang mereka bayarkan dapat bermanfaat. Terdapat tiga faktor yang
 menyebabkan earmarking tax merupakan kebijakan yang sangat tepat untuk
 masyarakat yaitu kepentingan pribadi masyarakat sebagai wajib pajak, ketidak
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 percayaan terhadap pemerintah, dan keinginan untuk menghubungkan setiap
 masalah yang ada berkaitan dengan pembayaran pajak.
 Beberapa ahli yang mengemukakan pendapat tax earmarking mengenai
 bentuk-bentuk serta jenis-jenis yang berbeda yang ada didunia. Pendapat pertama
 dari (Michael, 2015) menyebutkan bahwa earmarking tax terbagi menjadi dua
 yaitu full earmarking dan partial earmarking menjadi satu-satunnya sumber
 pembiayaan bagi program yang menjadi prioritas pemerintah, sedangkan partial
 earmarking memiliki arti bahwa tax earmarking bukanlah satu-satunya
 pembiayaan bagi program tersebut, pemerintah dapat mencari sumber dana lain
 untuk membiayai program pemerintah. Berbeda dengan (Bird, 2005)
 mengklasifikasikan bahwa earmarking tax kedalam 8 (delapan) kategori.
 5 Tax Earmarking di Indonesia
 Berdasarkan hasil dan mengamati tujuan penerapannya menunjukkan bahwa
 penerapan earmarking tax di Indonesia sangat memungkinkan, karena telah didukung
 oleh beberapa prasyarat seperti adanya peraturan perundangan dan dukungan sumber
 penerimaan yang berkesinambungan (kontinuitas). Namun demikian, selama
 penerapan earmarking yang telah ada di Indonesia, pengawasan maupun evaluasi
 terhadap program earmarking masih lemah. Hal ini karena tidak didukung dengan
 adanya lembaga (agency) yang memiliki kemampuan dalam melakukan pengawasan dan
 evaluasi tersebut. Selain kelemahan dari sisi pengawasan dan evaluasi, manfaat
 dari earmarking yang tercermin dari peningkatan penerimaan belum terlihat secara jelas.
 Dalam kasus earmarking untuk anggaran pendidikan sebesar 20% secara jelas bukan
 faktor utama yang dapat meningkatkan penerimaan secara umum. Sebab hubungan
 ekonomi antara penerimaan dan pengeluaran masih sangat lemah. Secara umum, jenis-
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 jenis penerimaan yang sangat memungkinkan untuk diearmark antara lain: PPh Minyak
 Bumi (untuk pengeluaran proyek pembangunan fasilitas produksi), PPh 21 dan PPh
 orang pribadi (untuk jaminan sosial), penerimaan umum (untuk alokasi dana pendidikan),
 dan PBB (untuk alokasi dana transfer ke daerah).“ The reasoning is that with earmarking
 the public can be certain of what the revenues will be spent on,and the direct link between
 taxation and spending makes it easier to track the money and hence to trust the process”
 (Saelen, 2016). Pengertian pendapat diatas mengemukakan bahwa kebijakan
 earmarking tax ini apabila dilaksanakan dengan tepat secara tidak langsung akan
 meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Masyarakat Indonesia
 memerlukan bukti atas pajak yang mereka bayarkan, dan tax earmarking ini yang akan
 memberikan bukti tersebut kepada masyarakat bahwa pajak yang mereka bayarkan akan
 bermanfaat dan sesuai dengan wadah menyalurkannya.
 6 Keuntungan Penerapan Earmarking Tax
 Dari penjelasan tentang earmarking tax diatas sudah dijelaskan tujuan
 diterapkannya peraturan tax earmarking ini adalah untuk mmeningkatkan
 pelayanan yang dibutuhkan oleh masyarakat, manfaat lain yang bisa didapatkan
 dari penerapan tax earmarking ini adalah untuk meningkatkan akuntabilitas
 pemerintah daerah dalam mengalokasikan penerimaan pajak sehingga sesuai
 dengan kebutuhan masyarakat.
 7 Penerangan jalan
 Penerangan jalan umum dapat didefinisikan sebagai bagian dari bangunan
 pelengkap jalan yang dapat diletakkan atau dipasang di kiri atau kanan jalan
 ataupun ditengah (di bagian median jalan, yaitu bagian dari jalan yang tidak
 dapat dilalui oleh kendaraan dengan bentuk memanjang yang sejajar dengan
 jalan, terletak di sumbu/ tengah jalan, dimaksudkan untuk memisahkan arus
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 lalu lintas yang berlawanan) yang digunakan untuk menerangi jalan maupun
 lingkungan disekitar jalan yang diperlukan termasuk persimpangan jalan,
 jalan laying, jembatan dan jalan di bawah tanah. Penerangan jalan juga
 merupakan suatu unit lengkap yang terdiri dari sumber cahaya, elemen optic,
 elemen elektrik dan struktur penopang serta pondasi tiang lampu, yang
 digunakan untuk menerangi jalan maupun lingkungan disekutar jalan yang
 diperlukan terasuk persimpangan jalan, jalan laying, jembatan dan jalan
 dibawah tanah. Peneragan jalan di jalan di kawasan perkotaan mempunyai
 fungsi antara lain:
 1. Menghasilkan kekontrasan antara objek dan permukaan jalan
 2. Sebagai alat bantu navigasi pengguna jalan
 3. Meningkatkan keselamaan dan kenyamanan pengguna jalan, khususnya
 pada malam hari
 4. Mendukung keamanan lingkungan
 5. Memberikan keindahan lingkungan dan taman dimalam hari
 Melihat fungsi-fungsi dari penerangan jalan tersebut adalah diutamakan untuk
 pengguna jalan, namun pengadaan penerangan jalan tidak dapat dilakukan
 begitu saja, sebelum pengadaan diperlukan adanya dasar perencanaan jalan
 berikut perencnaanya:
 1. Perencanaan penerangan jalan terkait dengan hal-hal berikut ini:
 a. Volume lalu lintas, baik kendaraan maupun lingkungan yang
 bersinggungan seperti pejalan kaki, pengendara sepeda, dll.
 b. Tipikal potongan melintang jalan, situasi (lay-out) jalan dan
 persimangan jalan.
 c. Geometri jalan.

Page 12
                        

18
 d. Tekstur perkerasan dan jenis perkerasan yang mempengaruhi pantulan
 cahaya lampu penerangan.
 e. Pemilihan jenis dan kualitas sumber cahaya/lampu, data fotometrik
 lampu dan lokasi sumber listrik.
 f. Tingkat kebutuhan, biaya operasi, biaya pemeliharaan, dan lain-lain,
 agar perencanaan sistem lampu penerangan jalan dapat efektif dan
 ekonomis.
 g. Rencana jangka panjang pengembangan jalan dan pengembangan
 daerah sekitarnya.
 h. Data kecelakaan dan kerawanan dilokasi.
 2. Beberapa tempat yang memerlukan perhatian khusus dalam perencanaan
 penerangan jalan antara lain:
 a. Lebar ruang milik jalan yang bervariasi dalan satu ruas jalan.
 b. Tempat-tempat dimana kondisi lengkung horizontal (tikungan) tajam.
 c. Tempat yang luas seperti persimpangan, interchange, tempat parker,
 dll.
 d. Jalan-jalan berpohon
 e. Jalan-jalan dengan lebar median yang sempit, terutama untuk
 pemasangan lampu di bagian median.
 f. Jembatan sempit/panjang, jalan layang dan jalan bawah tanah
 (terowongan).
 g. Tempat-tempat lain dimana lingkungan jalan banyak berimterferensi
 dengan jalannya
 Jenis lampu penerangan jalan yang digunakan disesuaikan dengan kondisi
 tempat pemasangan lampu tersebut.
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 8 Pajak Penerangan Jalan
 Pajak penerangan jalan merupakan jenis pajak daerah yang termasuk
 dalam kategori pajak kbupaten/kota. Adanya jenis pajak ini disebabkan
 adanya suatu pertimbangan bahwa pemerintah daerah memerlukan biaya
 cukup besar dimana sela ini ditanggung oleh pemerintah daerah. Salah
 satunya adalah pembiayaan dalam hal penerangan jalan umum. Sarana
 penerangan jalan yang disediakan pemerintah daerah dimaksudkan untuk
 peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya demi keamanan,
 ketertiban, dan keindahan kehidupan kota.
 Secara bertahap, pemda memperluas jaringan penerangan jalan pada
 tempat-tempat tertentu, walaupun demikian masih ada lokasi-lokasi baru
 yang belum memperoleh sarana dan perlu adanya penerangan jalan. Untuk
 kelancaran pembangunan dan pengadaan tersebut, pemerintah
 menganggap bahwa sudah sewajarnya masyarakat yang dianggap sudah
 sewajarnya masyarakat yang dianggap mampu yang merupakan pemakai
 atau pelanggan listrik PLN, ikut serta membiayai pembangunan dan
 pengadaan tersebut dengan pengenaan pungutan sejumlah yang sudah
 ditentukan. Untuk efisiensi, pungutan dilakukan sekaligus bersamaan
 dengan pembayaran pemakaian tenaga listrik tiap bulannya.
 Pajak penerangan jalan sebenarnya merupakan pajak untuk pemakaian
 listrik, baik insudtri ataupun rumah tangga yang berasal dari PLN maupun
 non PLN (genset) oleh karena itu, dengan membayar pajak penerangan
 jlan khususnya atas listrik dari PLN diharapkan pemerintah daerah dapat
 menjamin suplai lisrik dengan baik, misalnya tidak terjadi pemadaman
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 listrik akibat kurangnya pasokan aliran listrik, tegangan listrik stabil,
 pembayaran dilayani dengan baik, dan pengawasan serta pencegahan
 terjadinya bahaya akibat aliran listrik.
 Pemberlakuan Undang-undang No.28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
 dan Retribusi Daerah pada 1 januari 2010 membawa banyak perubahan.
 Salah satu perubahan tersebut adalah dengan diterapkannya aturan
 mengenai kewajiban alokasi pada tiga jenis pajak daerah, salah satunya
 adalah Pajak Penerangan jalan.
 Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagug Nomor 16 Tahun 2010
 tentang Pajak Daerah, pajak yang dipungut atas penggunaan tenaga listrik.
 Objek Pajak Penerangan Jalan adalah penggunaan tenaga listrik, baik yang
 dihasilkan sendiri maupun yang diperoleh dari sumber lain. Subjek Pajak
 Penerangan Jalan adalah orang pribadi atau Badan yang dapat
 menggunakan tenaga listrik. Wajib Pajak Penerangan Jalan adalah orang
 pribadi atau Badan yang menggunakan tenaga listrik. Tarif pajak
 penerangan jalan dibagi sebagai berikut:
 (1) Penggolongan penggunaan tenaga listrik dari sumber lain, tarif Pajak
 Penerangan Jalan ditetapkan sebagai berikut:
 a. Golongan Rumah Tangga sebesar 8% (delapan persen).
 b. Golongan Bisnis sebesar 5% (lima persen).
 c. Golongan Industri sebesar 3% (tiga persen).
 d. Golongan Sosial sebesar 6% (enam persen).
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 (2) Penggunaan tenaga listrik dari sumber lain oleh industri, pertambangan
 minyak bumi dan gas alam, tarif Pajak Penerangan Jalan ditetapkan
 sebesar 3% (tiga persen).
 (3) Penggunaan tenaga listrik yang dihasilkan sendiri, tarif Pajak
 Penerangan Jalan ditetapkan sebesar 1,5% (satu koma lima persen).
 9 Tarif Pajak
 Menurut pernyataan (Siahaan 2010) menyatakan bahwa salah satu unsur
 perhitungan pajak yang akan menentukan besarnya pajak terutang yang harus
 dibayar adalah tarif pajak sehingga penentuan besarnnya tarif pajak yang
 diberlakukan pada setiap jenis pajak daerah memegang perang penting.Tarif
 tersebut di atur dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 yang ditetapkan
 dengan pembatasan dengan tarif paling tinggi yang berbeda untuk setiap jenis
 pajak daerah. Sedangkan penyataan yang dikemukakakn oleh (Suandy 2011)
 bahwa tarif pajak ada empat macam yaitu:
 1. Tarif sebanding/proporsional adalah tarif pajak yang merupakan presentase
 yang tetap jumlah pajak yang terutang akan berubah secara proporsional
 atau sebanding pengenaan pajaknya.
 2. Tarif Regresif adalah tarif pajak yang presentasenya semakin besar jika
 dasar pengenaan pajaknya meningkat, jumlah pajak yang terutang akan
 berubah sesuai dengan perubahan tarif dan perubahan dasar pengenaan
 pajaknya.
 3. Tarif Degresif adalah tarif pajak yang presentasenya semakin kecil jika
 dasar pengenaan pajaknya meningkat, jumlah pajak yang terutang akan
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 berubah sesuai dengan perubahan tarif dan perubahan dasar pengenaan
 pajaknya.
 4. Tarif tetap adalah tarif pajak yang jumlah nominalnya tetap walaupun dasar
 pengenaan pajaknya berbeda/berubah, sehingga jumlah pajak yang terutang
 selalu tetap.
 10 Pembagian pajak
 Menurut (Suandy 2009) pembagian pajak dapat dilakukan berdasarkan
 golongan,wewenang pemungut,maupun sifatnnya yaitu dapat dibagi menjadi tiga
 (3) :
 a. Berdasarkan golongan
 1) Pajak langsung
 2) Pajak tidak langsung
 b. Berdasarkan wewenang pemungut
 1) Pajak pusat/negara
 2) Pajak daerah
 c. Berdasarkan sifat
 1) Pajak subjektif
 2) Pajak objektif
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